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ABSTRACT Submitted
Income tax is a tax imposed on the income of a taxpayer or entity. Income tax article 23 is one of [N eTe4N0):) D) : 8L\ p2!

the income taxes imposed on income from capital, delivery of services, and other activities that are

not included in income tax article 21. PT Yudhistira Ghalia Indonesia is a taxable company that Accepted

uses the services of other companies, so the transaction is subject to income tax article 23 which will JUNE 2025

be deducted by the company. The purpose of this study is to determine how the implementation of
the calculation, deduction, and reporting of Income Tax Article 23 on services at PT Yudhistira
Ghalia Indonesia. The results of the review in this study indicate that PT Yudhistiva Ghalia
Indonesia has calculated, deducted, and reported Income Tax Article 23 on services with rates and
procedures following applicable tax regulations. The company has calculated the rate for services
which is 2% and has used the e-bupot unification application properly and correctly so that tax
payments can be made easily.

Keywords: calculation, withholding, and reporting of PPh article 23 on services

ABSTRAK

Pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap penghasilan dari wajib pajak
atau badan. PPh pasal 23 merupakan salah satu pajak penghasilan yang dikenakan atas
penghasilan dari modal, penyerahan jasa, dan kegiatan lainnya yang tidak termasuk
dalam PPh pasal 21. PT Yudhistira Ghalia Indonesia merupakan perusahaan kena pajak
yang menggunakan jasa dari perusahaan lain, sehingga atas transaksi tersebut dikenakan
PPh Pasal 23 yang akan dipotong oleh perusahaan.Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan perhitungan, pemotongan, dan pelaporan PPh Pasal
23 atas jasa pada PT. Yudhistira Ghalia Indonesia.Hasil peninjauan dalam Penelitian ini
menunjukan bahwa PT. Yudhistira Ghalia Indonesia telah melakukan Perhitungan,
Pemotongan, dan Pelaporan PPh Pasal 23 atas jasa dengan tarif dan tata cara yang sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Perusahaan telah melakukan perhitungan
dengan tarif atas jasa yaitu sebesar 2% dan telah menggunakan aplikasi e-bupot unifikasi
secara baik dan benar sehingga pembayaran pajak dapat dilakukan dengan mudah.

Kata Kunci : perhitungan, pemotongan, dan pelaporan PPh pasal 23 atas jasa

PENDAHULUAN
Negara memiliki pendapatan bersumber dari pajak, sehingga pajak berperan penting
dalam keberlangsungan kegiatan operasional negara. Pajak dipergunakan sebesar-
besarnya untuk kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya, khususnya dalam JABKES
pelaksanaan pembangunan dan Infrastruktur Negara. Pajak yang diperoleh digunakan
untuk melaksanakan program — program kerja yang telah ditetapkan dalam anggaran R A T
pendapatan dan belanja negara, baik ditingkat pusat maupun tingkat daerah. N N %%
Pajak adalah pungutan wajib dan memaksa bagi setiap warga negara yang dipungut IBI Kesatuan
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Calculation, pemerintahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan S.I. Djajadiningrat dalam Mardiasmo
Withholding, and (2019) :

Reporting of PPh Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara
yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan
tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah
serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara langsung,
untuk memelihara kesejahteraan secara umum.

Salah satu jenis Pajak yang berlaku di Indonesia yaitu Pajak Penghasilan. Pajak
Penghasilan ialah pengenaan pajak kepada wajib pajak orang pribadi maupun badan yang
menerima pendapatan dalam satu periode pajak. Sehingga wajib pajak yang menerima
pendapatan akan dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan klarifikasi penghasilan yang
didapatkan.

Terdapat berbagai macam jenis pajak penghasilan, diantaranya yaitu PPh Pasal 23
yang merupakan pengenaan pajak terhadap pendapatan yang diperoleh wajib pajak
dimana pendapatannya dihasilkan dari modal, pelayanan jasa, dan pelaksanaan kegiatan
kecuali yang sudah dipotong PPh pasal 21. Pemungutan PPh Pasal 23 menggunakan
sistem Withholding tax atau wajib pajak dapat memenuhi kewajiban mereka untuk
menjadi pemotong atau pemungut pajak dari pendapatan, kemudian dibayar kepada
peroleh penghasilan dan melaporkannya kepada kas negara. Jadi, pihak ketiga
diperbolehkan sepenuhnya untuk melakukan memotong atau memungut dari penerima
penghasilan. Pajak tersebut, pada akhir tahun dapat dikreditkan atau dikurangkan oleh
pihak yang dipotong pajaknya seraya mencantumkan bukti potong ataupun
pemungutannya. Saat terjadi transaksi diantara pihak pemberi dan pihak penerima
pendapatan akan menyebabkan transaksi tersebut dikenakan PPh pasal 23. Pihak yang
memberikan penghasilan akan menjadi pihak pemotong dan pelapor pada masa pajak
tersebut.

PPh pasal 23 menetapkan tarif 15% untuk penghasilan dari royalti, dividen, bunga,
hadiah, penghargaan. Kemudian tarif pajak 2% untuk penghasilan dari sewa, dan juga
jasa seperti jasa teknik, manajemen, konstruksi, Konsultan, dan jasa lainnya selain jasa
yang telah dipotong dalam PPh Pasal 21. Jika wajib pajak tidak memiliki Nomor pokok
wajib pajak maka tarif pajak yang dipotong menjadi 100% lebih tinggi.

PT Yudhistira Ghalia Indonesia merupakan bagian dari Ghalia Indonesia Grup dan
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penerbitan berbagai macam buku
pelajaran. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan banyak
menggunakan jasa — jasa pada perusahaan lain. Sehubung dengan transaksi tersebut, PT.
Yudhistira Ghalia Indonesia mengenakan PPh Pasal 23 terhadap penghasilan yang
diterima oleh perusahaan lain atas jasa yang telah diberikan sesuai Undang — Undang
Nomor 36 Tahun 2008.

METODE PENELITIAN

Penelitian berlangsung selama 3 (tiga) bulan pada tanggal 6 Februari 2023 sampai
dengan 6 mei 2023. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di PT. Yudhistira Ghalia
Indonesia yang beralamat di Jalan Rancamaya Km. 1 Bojongkerta, Ciawi - Bogor selatan,
Jawa Barat 16720. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data
penelitian diperoleh melalui cara observasi dan wawancara terhadap pihak-pihak yang
terkait serta melalui studi literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Perhitungan PPh Pasal 23 atas Jasa

PT Yudhistira Ghalia Indonesia adalah perusahaan yang menggunakan jasa dari
perusahaan lain. Oleh karena itu, PT Yudhistira Ghalia Indonesia berkewajiban
memotong transaksi atas penggunaan jasa tersebut karena termasuk dalam Objek PPh
Pasal 23. Perusahaan melakukan perhitungan pajak berdasarkan kebijakan dan aturan
yang berlaku yaitu dalam Pasal 23 ayat (1) Undang - undang nomor 36 Tahun 2008 yang




menggunakan tarif sebesar 2% dari dasar pengenaan pajak yang tidak termasuk pajak
pertambahan nilai.

Berikut merupakan penjelasan alur mengenai perhitungan PPh Pasal 23 atas jasa pada
PT Yudhistira Ghalia Indonesia :

1.

2.

4.

Bagian Accounting menerima invois berupa tagihan atas jasa yang telah diberikan
oleh perusahaan lain. Jasa tersebut termasuk kedalam objek dalam PPh Pasal 23
Bagian pajak akan membuat faktur pajak berdasarkan invois yang diberikan oleh
bagian accounting. Faktur pajak tersebut menjadi dasar dalam perhitungan PPh
Pasal 23

Kemudian, bagian pajak akan membuat perhitungan PPh Pasal 23. Perhitungan
dihitung dengan tarif pajak 2% dari dasar pengenaan pajak diluar pajak
pertambahan nilai

Kemudian bagian pajak akan melakukan penginputan dalam website DJP Online
dengan menggunakan menu pada e-bupot unifikasi

PT Yudhistira Ghalia Indonesia menggunakan jasa yang tergolong sebagai objek PPh
Pasal 23, yaitu :

1.

2.
3.

4.

Jasa Internet termasuk sambungannya (pada transaksi pembayaran internet dan
sambungannya)

Jasa Pengangkutan atau ekspedisi (pada transaksi pembayaran jasa kirim)

Jasa Penyedia tenaga kerja (pada transaksi pembayaran tenaga kerja keamanan
atau satpam)

Jasa Pencetakan atau Penerbitan (pada transaksi pencetakan di kardus)

Atas jasa — jasa yang digunakan oleh perusahaan dan termasuk kedalam objek pajak
PPh Pasal 23. Perhitungannya yaitu :
Tabel 3.1 Perhitungan PPh Pasal 23 atas Jasa

No

Dasar
Ber- Objek PPh Pengenaan Tarif | PPh Pasal 23
NPWP Pasal 23 Pajak

1.

N Jasa Internet termasuk | Rp 1.900.000,- 2% | Rp 38.000,-
sambungan(pada
transaksi pembayaran
internet)

N Jasa Pengangkutan / | Rp 499.995,- 2% | Rp 999,-
Ekspedisi

(pada transaksi
pembayaran jasa kirim)

N Jasa Penyedia Tenaga | Rp 6.738.755,- 2% | Rp 134.775,-
Kerja

(pada transaksi
pembayaran tenaga
kerja keamanan atau
satpam)

4.

N Jasa Pencetakan Rp 2.376.900,- 2% | Rp47.538,-
(Pada kardus)

Sumber :
Berdasarkan tabel diatas, berikut merupakan Faktur pajak yang menjadi dasar pada
perhitungan PPh Pasal 23 atas Jasa internet termasuk sambungannya.
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Calculation, T Fakiur Fajak
Withholding, and “Ioda dan Namer Serl Fakiur Pajak : 010.005-22.43756185
Reporting of PPh Pongucalia Kona Pajak
Mama : PTAS0 0T
Alamat ; L1 L .
NPWP: 0!
Pemboli Barang Kena Pajak / Penarima Jasa Kena Pajak
Nama : PT. YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA ol
Alamat : . Pt m— r
3
NPWP: ... 0
Harga Jual/Penggantian/Uang
No. MNama Barang Kena Pajak f Jasa Kena Pajak "9 Hukan'l'gﬂgrmln
1 Monthly Corporate 20 Mbps 1:1 1.900.000,00
: Ap 1.800.000x1
Harga Jual / Pengganiian 1.800.000,00
L Dikurangl F'uién'qn'.:ll‘Hama 0,00
-:'nlqurangi Uang Muka 0,00
Dasar Pengenaan Pajak 1.900.000,00
Tolal PPN 209.000,00
Total PPnBM (Pajak Penjualan Barang Mewah) 0,00

Sasual dengan kelentuan yang bereku, Dirgkdorzt Jendora! Pajok mangatur bahwa Faktur Pajok Inl 1glah ditandatanganl secar efekiron’ sohingga
tidak miperiukan tanda langan bassh pada Fakiur Pajak inl,

22OUNACCIOTR022

.:;i' H

FEUDERYTAIPIAN T akiur Pujeh ini laich claporhan e Cumbiorsd Jerdersd Pajak a0 bl morpertich pieidun invsal 1dad 1
BOMIEN RERBRALEN PATIAS SN BETAiAAN YA betn. PEICHOATAN, PEP g mendtiam Falla Palih purg Soa sevusl
B hibachiinh rasy LrtaaRRTrR AR BB ERAE Libdamara Bk Paasl 13 ape 1) WU PPN dBaeed iedal
vl dengan Padal 18 spsl (4] LU KUF
Sumber :
Gambar 3.1 Faktur Pajak
Berikut merupakan contoh perhitungan PPh Pasal 23 atas jasa yang dihitung

perusahaan




e

PT. YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No. 141/PMK.03/2015

Mama :PT.. ..

NPWP : (' "7t 2nn = ssaa

[ o | NOMORFAKTUR |TGLFAKTUR| DPP | PPN10% |  PPhPSL23(2%) |
1 | 010-003-22-51296391 | 13/01/2022 1.900.000 190.000 38.000 |

| | 1900000  190.000 | 38.000 |

Dipotong Pajak Penghasilan Psl 23 sebesar 2% x Rp, 1,900,000 = Rp. 38,000

Mengetahui,

Kordinator Direktur Utama

Sumber :
Gambear 3.2 Contoh Tabel Perhitungan

Untuk Faktur pajak lainnya atas jasa yang dikenakan PPh Pasal 23 dapat dilihat pada
lampiran 2 hingga lampiran 4 yang telah dilampirkan dan untuk contoh tabel
perhitungannya dapat dilihat pada gambar diatas. Maka pelaksanaan proses perhitungan
oleh PT Yudhistira Ghalia Indonesia sudah selaras dengan ketentuan dalam peraturan
dan undang-undang perpajakan.
Proses Pemotongan PPh Pasal 23 atas Jasa

PT Yudhistira Ghalia Indonesia menjadi pihak pemotong dalam proses

pemotongan PPh pasal 23 atas jasa. Proses pemotongan ini dilakukan berdasarkan
perhitungan dari faktur pajak yang perhitungannya sesuai dalam peraturan yang berlaku.
PT Yudhistira Ghalia Indonesia melakukan proses pemotongan dengan membuat bukti
potong. Kemudian dokumen bukti potong ini akan diberikan kepada masing — masing
pihak rekanan yang telah dipotong pajaknya oleh pihak perusahaan.

Proses Pemotongan dilakukan pada website DJP Online dengan menggunakan menu
e-bupot unifikasi. Tata cara dalam pembuat bukti potong adalah sebagai berikut :

1. Membuka website DJP online, kemudian log in dengan memasukkan Nomor
Pokok Wajib Pajak serta kata sandi yang dimiliki perusahaan, menuliskan kode
keamanan, kemudian Login. PT Yudhistira Ghalia Indonesia telah memiliki
akun DJP Online dengan NPWP yang telah terdaftar.
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Calculation, .
Withholding, and QTR v | o | s | s | owssnrms [ o

Reporting of PPh

Login

(V" -

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.3 Proses Login pada DJP Online
2. Setelah log in, akan muncul informasi mengenai perusahaan. PT. Yudhistira
Ghalia Indonesia merupakan wajib pajak yang telah terdaftar pada sistem
Direktorat Jendral Pajak.
Klik Lapor pada menu utama

o
O  Cdip U ——

Lupa Kata sandi ¥

Informasi Profil Layanan

B Informasi

wp YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA

' AT W ! Tamgiian NPWS |
=
Anda tapat meny 4l Andds ey

Sumber : Pajak.go.id

Gambar 3.4 Menu utama
3. Klik Pra Pelaporan
bd]p YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA

Pelaporan Pra

# Pengisian SPT Secara Elektronik (e-Filing)

+ Mengunduh Fermulir * Mengisi Langsung di Situs Web

fOfT“ filing mﬂai
Sumber : Pajak.go.id




Gambar 3.5 Menu lapor Calculation,
4. Klik E-bupot Unifikasi untuk membuat bukti potong pajak yang akan dipotong Withholding and
oleh perusahaan atas pemberian jasa yang telah diberikan oleh perusahaan lain Reporting of PPh

. g
@ bdjp YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA
Informasi profil Bayar Lapor

Pelaporan Pea Pelaporon

" bupot ™. bupot

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.6 Menu Pra pelaporan
5. Lalu akan muncul menu dashboard, kemudian klik Pajak Penghasilan dan klik
pada menu sesuai dengan gambar yang dilingkari dan pilih rekam bukti potong
pasal 4 ayat (2), Pasal 15, Pasal 22, Pasal 25, Pasal 23.

bupot

PPh yang Dlietor Sendiri Prh Non Residen Imgor Data FFh Poiting

m IrapEmSS _

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.7 Menu Pajak penghasilan
6. Kemudian melakukan perekaman data bukti potong atau pungut yang terdiri :
a. Mengisi identitas Wajib Pajak, dengan memasukkan tahun, dan masa pajak,
identitas NPWP atau NIK, dan nama
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Perekaman data Bukt Pemotongan/Pemungutan PPh Unifikasi

Identitas Wajib Pajak yang Dipoteng/Dipungut ¥

i

Sumber : Pajak.go.id

Gambar 3.8 Identitas Wajib pajak

b. Mengisi pajak penghasilan yang dipotong atau dipungut, pada menu ini berisi

kode objek pajak yang akan diinput, fasilitas pajak penghasilan, juga berisi
jumlah pengisian bruto. Untuk tarif dan pajak penghasilan yang dipotong
akan terisi secara otomatis saat memasukkan jumlah pengisian bruto. Saat
perusahaan menginput kode objek pajak dengan PPh Pasal 23 atas jasa maka
otomatis tarif akan muncul sebesar 2%.

Pajak Penghasilan yang Dipotang/Dipungut w

o O O @

Sumber : Pajak.go.id

C.

Gambar 3.9 Pajak Penghasilan telah dipotong
Dasar pemotongan yang berisi dokumen-dokumen yang menjadi dasar
pemotongan. Caranya dengan mengklik tambah, lalu isi nama, nomor
dokumen, dan tanggal.
Di PT Yudhistira Ghalia Indonesia mengisi nama dokumen yang menjadi
dasar pemotongan dengan faktur pajak, no dokumen di isi dengan nomor
faktur pajak, dan tanggal di isi dengan tanggal faktur pajak.
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Dasar Pemaotangan

Sumber : Pajak.go.id
Gambear 3.10 Dokumen Dasar pemotongan
d. Identitas pemotong pajak berisi pendatanganan bukti potong oleh pihak

perusahaan yang di isi oleh nama direktur PT Yudhistira Ghalia Indonesia
Identitas Pemotong Pajak W

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.11 Identitas Pemotong pajak
Klik simpan. Setelah berhasil disimpan, akan kembali kepada menu pajak
penghasilan dan akan terdapat data-data berupa daftar bukti pemotongan yang
telah diinput

JUMLAH

FERIDDE OBEx B e IDENTITAS kg PENGHASILAN o STATUS

ils N i 5 PE W GHASIL |
. PEMOTORGAN TERUTANG

~ FRjAR BRUTD [Py

L] el JUMLAH

B | e B (o] ]

H

Sumber : Pajak.go.id

Gambear 3.12 Daftar Bukti pemotongan
Bukti potong tersebut disimpan dan kemudian diberikan kepada rekanan yang
penghasilannya dipotong oleh PT Yudhistira Ghalia Indonesia
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— AN by Bl BT e By

2104

n 1 sampal 1 darl 1
[semn]

TR
Sumber : Pajak.go.id

Gambear 3.13 Bukti Potong
Bukti pemotongan yang telah dipotong oleh PT. Yudhistira Ghalia Indonesia dapat
dilihat pada gambar dibawah ini yang merupakan bukti potong PPh Pasal 23 atas jasa
internet termasuk sambungannya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah
membuat bukti potong sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku yaitu dengan
menggunakan E-bupot unifikasi.

ares staples

—-—
BUKTI PEMOTONGANIPEMUNGUTAN
@ PP PASAL 4 AYAT (1), PASAL 15, PASAL 22, DAN PASAL 23 g i
e (AR wi wouem : [2]o]o[ofo]e[e]e]e]r mi [ prarau
DORENTORAT JENDERAL PAJAK | y3 [X] pombetitiane: 0 w3 [ Jressatsan s [X] ppa e piot
A, IDENTITAS WAND PAJAK YANG DIPOTONGDIPUNGUT
A1 PP o [ T ]
At 3 ]
ALY Harma i

B, PAJAK PEHOHASILAN YANG DIPOTONGOIPUNGUT

52022 2610428 1.650,000,00 L ] 2 38.000,00
Materanges Kade Objek Pajss | Jasa Irternat Ternasul Sambungaseya
BT Dokumen Raleranal = Woses Dohuman | ]

MimaDebumen | ] tongast Ijj“ e CLLTJwer

BE  Devumen Refereril sebuk Fabtur Pojis, sgabis ade |

Womar Fabtur Pajoh : | O100052243755845 Jrungan  [2]i]ee  [o]5]mm [T[O[2[2]mr
(L] D PP B baekin bbrdia svan Sursl Katerangas Batss [150]).
Mamet |

Tanggu Dj""' ED'-' D:EDM

B0 EI FPh yang dtanggung elek Peserintih (DTF) berdasarian

LAl EI FPh daliom hal L] Tt g an PP Warmar 1) Tahus 2818 dengan Hamar ¢ t

LS D PP iAg Epetenpidipungul yang dEarkan faiBes PPh berdsnarian

C. IDENTITAS PEMOTONGPEMUNGUT

1 NFWE ' l_'_ . e E

B3 Hewms Wan Fajel H YUDHISTIRA GHALIA INDORESIA
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Sumber :
Gambear 3.14 Bukti Potong
Setelah melakukan proses pembuatan bukti potong tersebut, perusahaan melakukan
proses posting agar setiap bukti potong PPh pasal 23 yang berhasil dibuat dapat
dimasukkan kedalam SPT Masa PPh Unifikasi. Tata cara dalam melakukan posting yaitu
sebagai berikut :




1. Pada menu pajak penghasilan klik posting, kemudian akan telihat menu posting Calculation,
data pajak penghasilan. Pilih tahun pajak dan masa pajak yang akan diposting. Withholding and

Kemudian klik ce Reporting of PPh

PPh yang Disetor Sendinl  PPh Pasal dayat (L 05. 22 13 PFh Non Residen Impar Gata PFh Penting

& Poating Data Pajak Penghasilan

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.15 Menu Posting
2. Akan terdapat notifikasi persetujuan posting seperti gambar berikut, lalu klik oke
untuk melanjutkan proses posting

PPh yang Disetor Sendirl  PPh Pasal 4

& Posting Data Pajak Penghasilan

Sumber : Pajak.go.id
Gambear 3.16 Proses Posting

3. Jika proses posting berhasil, maka akan terdapat notifikasi sukses. Lalu klik oke
PR yung isetoeSendiri PP Pasal 4 ita PP Peiting

Sukses

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.17 Proses Posting
Berdasarkan proses pemotongan PPh Pasal 23 atas jasa yang dilaksanakan oleh PT
Yudhistira Ghalia Indonesia telah sesuai dengan peraturan perpajakan, yaitu telah
menjadi pihak pemotong karena menjadi pemberi penghasilan atas jasa yang diberikan
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oleh perusahaan lain, dan telah melakukan proses pemotongan dengan membuat bukti
potong yang dapat dilihat pada lampiran yang telah terlampir.
Proses Pelaporan PPh Pasal 23 atas Jasa

Sebelum melakukan proses pelaporan, PT Yudhistira Ghalia Indonesia melalukan
proses penyetoran terlebih dahulu. Proses penyetoran ini dilakukan dengan
menggunakan e-bupot unifikasi pada website DJP Online. Proses penyetoran dilakukan
dengan membuat kode billing pada tagihan pemotongan atas bukti pemotongan
pemungutan PPh Unifikasi yang telah diinput sebelumnya. Kode billing digunakan untuk
mempermudah DJP dan pembayar untuk mengidentifikasi pajak mana yang akan
dibayarkan, kode billing tersebut berisi nomor identifikasi atas pembayaran yang hendak
dilakukan. ID billing digunakan pada proses pembayaran pajak secara online.
Pembayaran dapat melalui Bank, ATM, dan Kantor pos. Proses penyetoran PPh Pasal
23 atas jasa Pada PT Yudhistira Ghalia Indonesia dibayarkan melalui Bank pada tanggal
10 bulan selanjutnya. Hal tersebut menyatakan bahwa perusahaan sudah melaksanakan
pelaporan sesuai peraturan perpajakan yang berlaku.

PT Yudhistira Ghalia Indonesia melakukan proses pelaporan PPh pasal 23 melalui
Website DJP Online dengan menggunakan menu pada e-bupot Unifikasi. Tata cara
dalam proses pelaporan PPh Pasal 23 adalah sebagai berikut :

1. Membuka website DJP online, kemudian log in dengan memasukkan Nomor
Pokok Wajib Pajak serta kata sandi yang dimiliki perusahaan, menuliskan kode
keamanan, kemudian Login. PT Yudhistira Ghalia Indonesia telah memiliki
akun DJP Online dengan NPWP yang telah terdaftar.

QLI - [ [ [

Login

Al -

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.18 Proses Login pada DJP Online

2. Pada menu utama di halaman awal, Klik menu Lapor

Lupa Kata sandi ¥
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Informasi Profil Bayar (Y Lapor ‘ Layanan

WP YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA

' / W faiddl ; Tamgalkan NPWY

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.19 Menu Utama

3. Klik Pra Pelaporan

@ cdp i
Informasi Profil Lopor

Pelaparan
# Pengisian SPT Secara Elektronik (e-Filing)
Untuk pengrtan SPT secars eheatronik Anda dapat maemitih cara berbut
+ Mengunduh Fermulir + Menglsi Langsung di Situs Web

fOlT“ ﬁling w«al

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.20 Menu Lapor
4. Xilik E-bupot Unifikasi
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Reporting of PPh

Pelaporan Pea Pelaporan

< biupot ) | - bupo

Sumber : Pajak.go.id
Gambear 3.21 Menu Pra Pelaporan

5. Klik menu SPT Masa, lalu Klik Penyiapan SPT Masa PPh Unifikasi

A

Perekaman Bukt Pemjitadan

@ Perekaman Bukt Penyetoran
. m

Jursla Tagihan Per Masa Pajak

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.22 Menu Pra Pelaporan
6. Kemudian, terdapat daftar SPT Masa PPh Unifikasi. Pada menu aksi terdapat
dua menu yaitu menu lengkapi SPT dan Kirim SPT. Pertama yang harus
dilakukan untuk penyiapan SPT Masa PPh Unifikasi yaitu melakukan
penglengkapan SPT dengan mengklik “Lengkapi SPT”




'JU ; ﬂt Calculation,
P Wit

Reporting of PPh

Perekaman Bukll Pempelsran Penylapan SFT Masa FED Unifikasi

§ Daftar SPT Masa PPh Unifikasi

JUBALAH PPH
ELIRAND SITOR

TAHUM PAJRK WAATH PALKK PHTL K STATUS 3FT

Sumber : Pajak.go.id

Gambar 3.23 Menu SPT Masa
Lengkapi SPT dengan mengisikan Nama, NPWP, Tahun/Masa Pajak, dan
Pembetulan oleh perusahaan

Dashboard Pajak Panghasilan SPT Masa m huput

Perekaman Dukll Fenyetloran Penylapan SPT Masa Frh Unifikasl

Sumber : Pajak.go.id
Gambear 3.24 Melengkapi SPT

Pada Lengkapi SPT terdiri dari beberapa form

a. Perekaman Lampiran DOSS (Daftar Objek Setor Sendiri), untuk form ini
tidak diisi karena form ini diperuntukan untuk PPh Pasal 15

b. Perekaman Lampiran DOPP (Daftar Objek Potong/Pungut) untuk form ini
tidak diisi karena form ini diperuntukan untuk PPh Final

c. Daftar bukti penyetoran, berisi nomor bukti, jenis, dan masa tahun pajak,
jenis dan tanggal setoran dengan total yang telah disetorkan pada saat proses
penyetoran

d. Penandatanganan, diisi dengan nama dan jabatan yang menjadi
penandatanganan

Setelah itu, Klik Simpan




Calculation, Perckaman Lampiran DOSS
Withholding, and
Reporting of PPh

Perehaman Lampirsn DOPP
Dafrar Bukti Penyetoran

Penandatangan

& -
Sumber : Pajak.go.id

Gambar 3.25 Melengkapi SPT
9. Selanjutnya klik kirim SPT

Perekamian Buktl Pesyelsrin Penylapan ST Masa FFh Unilikasl

E Dalar SPT Masa PPh Unifikasi

JUBILAH FPH

TAHUN PALAK MALE PALAK PRTL KE STATUS SPT
| KURANG SFTOR

Menamplesn 1 wmpsl §dan ) eald)

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.26 Kirim SPT
10. Terdapat ringkasan seluruh hasil pengisian SPT. Jika sudah benar dan sesuai,
maka kirim SPT dengan memasukkan Passphrase dan sertifikat elektronik. Klik
Kirim SPT
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Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.27 Kirim SPT

11. Pada Daftar SPT Masa PPh Unifikasi status SPT akan berubah menjadi sudah

lapor
@ bdjp YUOHOATINA GHALLA INOOUNT A
bupot

Peretmnan Buati Prrmeiacan Prrpapan DT Vats 2Pn Lrafiben

2 Ouftar SPT Masa PPh Unificanl -

£ Pagax ! TAT S

/“ BN PAY MATA PAGAX Lt S STATS &7 ARl

=

~ - St Lapo °
St fe)

| Saadet Lagur °
woire @
oL (o]

Sumber : Pajak.go.id
Gambar 3.28 Pelaporan SPT
Berdasarkan proses pelaporan pada pembuat SPT Masa PPh Pasal 23 oleh PT
Yudhistira Ghalia Indonesia sesuai dengan Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-
24/PJ/2021 dengan melakukan proses pelaporan menggunakan website DJP Online
dengan menu E-bupot unifikasi dan telah melakukan pelaporan sesuai batas waktu
pelaporan yaitu 20 hari bulan selanjutnya.

PENUTUP

Hasil dari penjelasan yang dilakukan oleh penulis mengenai perhitungan,
pemotongan, dan pelaporan PPh Pasal 23 atas Jasa pada PT. Yudhistira Ghalia
Indonesia. Kemudian, penulis membuat kesimpulan bahwaPT Yudhistira Ghalia
Indonesia melakukan perhitungan PPh Pasal 23 atas jasa dengan tarif 2% dari dasar

pengenaan pajak yang sesuai dengan ketentuan dalam undang — undang nomor 36 tahun
2008.




Calculating, PT Yudhistira Ghalia Indonesia adalah pihak yang melakukan pemotongan karena
Withholding and memberikan penghasilan atas jasa yang telah diberikan oleh perusahaan lain. Perusahaan
Reporting of PPh telah melakukan prosedur pemotongan pajak dengan membuat bukti potong PPh Pasal

[1]

2]

23 melalui e-bupot unifikasi yang sesuai dengan Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-
24/PJ/2021. PT Yudhistira Ghalia Indonesia melaporkan SPT Masa PPh melalui e-
bupot unifikasi pada DJP online dan dilakukan pada tanggal 20 bulan selanjutnya dan
perusahaan telah melakukan penyetoran yang dibayarkan melalui Bank pada tanggal 10
bulan selanjutnya
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